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ABSTRAK 
 
Dampak dari pertambangan batu mangan di Oefenu desa Supul sangat beresiko pada 
bife meto setempat, karena hubungan mereka dengan lingkungan dan alam sekitar 
akhirnya renggang dan tidak harmonis lagi sama seperti sebelum adanya industri 
mangan. Pada dasarnya bife meto sangat bergantung pada alam, karena alam 
menyediakan segala keperluan bife meto. Dengan adanya alam, maka bife meto dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga dan kebutuhan hidup sehari-hari.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan wawancara, besar 
sampel 10 orang bife meto di Oefenu desa Supul. Berdasarkan hasil penelitian sesuai 
hasil wawancara terdapat beberapa responden menyatakan bahwa adanya 
pertambangan mangan membantu mereka dalam mendapatkan uang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup setiap hari dan untuk memenuhi kebutuhan sekolah anak-anak. 
Namun dari pertambangan tersebut, terdapat dampak negatif, yakni alam rusak, tanah 
menjadi longsor, air tercemar, udara menjadi tidak sehat, dan banyak penyakit yang 
diderita masyarakat karena akibat yang terjadi.  
Melihat pentingnya seluruh permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, maka 
penulis menyoroti dalam pandangan ekofeminisme, yang melihat perempuan dengan 
alam sebagai suatu kesatuan yang utuh, tidak dapat dipisahkan dan harus dilindungi.  
 
Kata kunci: Ekofeminisme dan hubungan bife meto dengan alam 
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Tanah atau pulau di Timor tempat atoni meto (orang Dawan) berada, 
menunjukan bahwa ada hubungan dan keterkaitan erat antara manusia dan alam.  Hal 
itu ditunjukan dengan cara orang Timor menyebut namanya yaitu “atoni meto”, 
sering dikenal juga dengan sebutan “pah meto” artinya daratan kering, atau wilayah 
tandus.  Atoni meto ini kebanyakan hidup di pedalaman, mereka juga hidup sebagai 
petani. Selain itu mereka sangat tergantung kepada alam. Pada umumnya, manusia 
tidak bisa terlepas dari tanah dan alam. Alam merupakan pusat dari keberlangsungan 
hidup manusia. Alam adalah ruang dan waktu bagi manusia.
1
  Tanpa alam manusia 
tidak dapat bertahan hidup, sehingga alam dan manusia menjadi satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Dalam pengalaman sehari-hari di Timor, orang yang paling 
banyak berurusan dengan tanah, hutan, air, dan alam adalah bife meto. 
Di kalangan suku atoni meto (Dawan), laki-laki disebut dengan atoni, yang 
berarti “manusia atau laki-laki” dan perempuan disebut dengan bife yang berarti “dia 
(perempuan) yang memberi”.2 Kata “bi” menunjuk pada jenis atau sifat perempuan 
sedangkan “fe” secara harafiah berarti “memberi”.3 Perempuan adalah orang yang 
memberi diri dan apa yang mereka miliki bagi suatu kehidupan yang damai.
4
 Karena 
itu, perempuan mendapat suatu penghormatan dari yang Ilahi sebagai yang 
mengandung, melahirkan, menyusui, memelihara, mendidik dan memperjuangkan 
kebaikan bagi anak dan keluarganya.
5
 Peranan bife meto terhadap alam, kususnya di 
Oefenu desa Supul sangatlah penting. Bife meto dan alam saling berhubungan erat, 
karena kegiatan bife meto setiap hari dijumpai dengan alam mulai dari mengolah 
kebun (menanam, menyiram sayur-sayuran dan mengolah bidang pertanian lainnya), 
tanah dijadikan lahan untuk tanaman yang bermanfaat. Dari hutan bife meto mencari 
                                                          
1
 Saras Dewi, Ekofenomenologi, Mengurai Disekuilibrium Relasi Manusia dengan Alam. 
(Serpong, Tanggerang Selatan: Gajah Hidup, 2015), 87. 
2
 Ebenhaizer Nuban Timo, Sidik Jari Allah dalam Budaya (Ledalero: CV Titian Galang Pratika, 
2005), 96. 
3
 Diana S. Oematan, Kehadiran Allah melalui Bife Atoni Meto (Jurnal Skripsi, 2008), 34. 
4
 Ebenhaizer Nuban Timo, Sidik jari Allah dalam budaya…, 97. 
5
 Diana S. Oematan, Kehadiran Allah melalui Bife Atoni Meto…, 1. 
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kayu bakar sebagai alat memasak di dapur, demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari dan demi mempertahankan kehidupan keluarga. Keterlibatan perempuan dalam 
kegiatan ekonomi di pedesaan merupakan suatu fenomena yang telah berlangsung 
lama. Gambaran tentang peran perempuan yang luas menegaskan bahwa konteks 
keterlibatan perempuan menjadi sangat penting diperhatikan.
6
 
Oefenu desa Supul merupakan salah satu desa yang bertempat di pedalaman 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menjangkau kota. Oleh karena 
itu bife meto memanfaatkan daun-daun dan tumbuh-tumbuhan tertentu yang dipilih 
dari hutan untuk pemenuhan kesehatan yakni tumbuhan dijadikan obat tradisional. 
Bagi bife meto jauh dari kehidupan perkotaan, bukan berarti suatu kelemahan 
atau menjadi sebuah alasan untuk tidak merawat anggota tubuh yang sedang sakit, 
bahkan dengan kepandaian dari bife meto, mereka bisa dikatakan ahli dalam memilih 
obat-obatan tradisional, sering kaum ibu-ibu (mama-mama) yang mencarinya, karena 
mereka tahu benar daun-daun mana saja yang tepat untuk dikonsumsi ketika sedang 
mengalami suatu penyakit. Bahkan jika seseorang sedang mengalami patah tulang, 
maka obat tradisional-lah yang mereka gunakan. Sedangkan untuk bife meto yang 
baru melahirkan diberi minum air kunyit, sirih hutan, tujuannya agar membersihkan 
dan menyembuhkan bagian dalam perut yang kotor dan rusak. Kebiasaan-kebiasaan 
ini telah dilakukan secara turun-temurun. Bukan saja di Oefenu desa Supul, tetapi 
pada umumnya bife meto di dataran Timor lebih memilih mengobati anggota tubuh 
dengan menggunakan obat tradisional, dibandingkan dengan mengandalkan obat-
obatan dari medis. Karena obat tradisional dianggap oleh mereka lebih bermanfaat 
dan lebih alami untuk dikonsumsi. 
Selain obat-obatan, bife meto di tengah-tengah kesibukannya menyempatkan 
waktu yakni memanfaatkan tumbuhan yang telah dipilih untuk dijadikan bahan 
kosmetik, membantu menjaga kulit agar tetap terawat dan bersih. Selain itu dari 
tanaman juga, bife meto mengolahnya untuk membuat bahan pewarna kain tenunan: 
sarung, selimut, selendang dan bahan kain lainya. Mengingat peran perempuan dalam 
                                                          
6
 Dewi Candraningrum (edt), Ekofeminisme II:  Narasi Iman, Mitos, Air dan Tanah 
(Yogyakarta: Jalasutra, 2014), 140. 
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rumah tangga tidak lepas dari pekerjaan rumah tangga yang dilakukan tiap hari, maka 
perempuan sangat berpotensi besar untuk membantu sumber daya alam pewarna 
alami dengan memanfaatkan berbagai tanaman yang dapat ditanam di pekarangan 
rumah.
7
 Sehingga jika alam ini rusak atau dihancurkan, maka orang yang paling 
menderita dan terkena dampaknya adalah bife meto. Hal ini berasusmsi bahwa bife 
meto dan alam menyatu dengan begitu kuat. Sehingga yang satu rusak, maka akan 
berdampak pada hidup yang lain.  
Seiring berjalannya waktu, di Oefenu desa Supul, kecamatan Timor Tengah 
Selatan, belakangan ini mulai ada pertambangan batu mangan yang berakibat 
rusaknya hutan, tanah, air dan alam. Tempat pertambangan itu menjadi sangat panas 
karena pohon-pohon telah ditebang, tanah menjadi kering dan rusak, air bersih susah 
untuk didapatkan, udara pun menjadi tidak sehat karena aktifitas dari kendaraan besar 
diarea pertambangan yang mengakibatkan polusi udara. Dalam hal ini, manusia 
menciptakan teknologi sebagai bentuk obsesi menaklukan kekuasaan alam.
8
 
Kerusakan alam tersebut, jika dikaitkan dengan latar belakang di atas, membuat 
bife meto di Oefenu desa Supul yang paling banyak terkena dampaknya dari 
kerusakan alam itu. Tetapi tetap bife meto harus berusaha agar setiap hari ada 
makanan yang tersedia di rumah, dan kayu bakar harus tersedia setiap hari untuk 
memasak di dapur. Hal ini tentunya, sangatlah meresahkan, sebab dengan area 
pertambangan yang sangat luas, memicu terjadi kerusakan lingkungan yang semakin 
parah dan sangat membahayakan kehidupan masyarakat yang tinggal di area lokasi 
itu. 
Manusia bertindak secara berlebihan terhadap alam. Tanah dan lingkungannya 
dieksploitasi habis-habisan. Tanah tidak lagi dianggap sebagai saudara karena dalam 
tanah ditanamkan “tali pusat manusia”. Tali pusat dalam bahasa Timor berarti adik 
dari bayi yang dilahirkan. Status keibuan dari tanah diabaikan. Tanah dilihat sebagai 
benda produksi. Ia bisa dijual, dihancurkan bahkan dirusakan.
9
 Sebenarnya perlu kita 
                                                          
7
 Dewi Candraningrum (edt), Ekofeminisme II: Narasi Iman, Mitos, Air dan Tanah…, 248. 
8
 Saras Dewi, Ekofenomenologi, Mengurai Disekuilibrium Relasi Manusia dengan Alam…,154. 
9
 Ebenhaizer Nuban Timo. Pemberita Firman Pecinta Budaya, Mendengar dan Melihat Karya 
Allah dalam Tradisi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 20. 
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menyadari bahwa kita bernapas memerlukan udara dari lingkungan sekitar. Kita 
makan, minum, menjaga kesehatan, semuanya memerlukan lingkungan. Lingkungan 
hidup dan alam menjadi sumber dan penunjang kehidupan manusia dan makhluk 
ciptaan hidup lain. 
Semakin berkembangnya kehidupan manusia dengan peradaban dan 
kebudayaan, menjadikan peranan perempuan terhadap alam sangat penting, 
perempuan berusaha untuk mempertahankan kelestarian alam dari tangan-tangan 
yang tidak bertanggung jawab. Hal ini mengakibatkan bife meto atau perempuan 
Timor harus bekerja lebih keras untuk melakukan penghijauan kembali yakni dengan 
menanam pohon di sekitar area pertambangan. 
Semua pengetahuan perempuan dalam pengolahan sumber daya alamnya 
dihancurkan oleh sebuah sistem ekonomi politik yang berjubah pembangunan.  
Berbagai dampak buruk dari kehadiran berbagai aktifitas manusia mengelola alam 
pada akhirnya mengusik para perempuan untuk mencari kembali dan menjadikan 
alam sebagai bagian dari gerakan mereka melindungi ruang domestiknya.
10
  
Kedekatan alam dengan manusia dan dengan perempuan inilah yang kemudian 
menjadi bagian yang dilihat oleh ekofeminisme.  
Kehadiran ekofeminisme secara etomologi dimulai pada tahun 1970-an dan 
1980-an. Ekofeminisime pertama kali diperkenalkan oleh Francoise d‟Eaubonne 
dalam bukunya Le Feminsme Ou La Mort (Feminisme atau kematian) yang 
diterbitkan pada tahun 1974.
11
 Sebuah artikel yang mengharapkan agar para 
perempuan memimpin revolusi penyelamatan bumi. Menurutnya ada bentuk 
penindasan terhadap perempuan dan alam, sehingga perlu adanya upaya perlawanan 
dan pembebasan terhadap penindasan tersebut.
12
 Ekofeminisme adalah sebuah 
perspektif feminisme yang mengurai hak-hak perempuan dalam hubungannya dengan 
                                                          
10
 Dewi Candraningrum (edt), Ekofeminisme II: Narasi Iman, Mitos, Air dan Tanah…, x. 
11
 Dewi Candraningrum (edt), Ekofeminisme I: Dalam Tafsir Agama, Pendidikan, Ekonomi dan 
Alam (Yogyakarta: Jalasutra, 2013), 3. 
 
12
 Nur Iman Subono dalam Jurnal Perempuan: Tubuh Perempuan Dalam Ekologi (Jakarta:  
Jurnal Perempuan, 2014), 168. 
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kelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu, perempuan dan alam tidak bisa 
dipisahkan, karena aktivitas dan keseharian perempuan selalu berkaitan dengan alam. 
Ekofeminisme mengupayakan untuk memecahkan masalah kehidupan manusia 
dan alam yang berangkat dari pengalaman perempuan dan menjadikan pengalaman 
itu sebagai salah satu sumber belajar dalam pegelolaan dan pelestarian alam.
13
 
Penulis menggunakan pendekatan ekofeminisme karena ditinjau dari adanya 
kerusakan alam di Oefenu desa Supul yang berakibat pada perempuan yang aktivitas 
kesehariannya dijumpai dan berhubungan dengan alam. Sehingga dalam rangka atau 
upaya untuk memberi pemahaman yang benar kepada atoni meto “Orang Dawan” 
agar tidak merusak atau menghancurkan tanah atau lingkungan, maka menarik untuk 
penulis melakukan studi mengenai bagaimana hubungan antara bife meto dengan 
alam dalam pemahaman masyarakat di Oefenu desa Supul, dan studi ini dirumuskan 
dengan judul Studi Ekofeminisme Tentang Bentuk-Bentuk Hubungan Bife Meto 
dengan Alam di Oefenu Desa Supul Timor Tengah Selatan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: Apa bentuk-bentuk hubungan bife meto dan alam 
dalam pandangan perempuan di Oefenu desa Supul Timor Tengah Selatan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang sudah di sebutkan, tentu memiliki tujuan-
tujuan dalam penelitian ini yaitu: Mendeskripsikan bentuk-bentuk hubungan 
bife meto dengan alam menurut perempuan Oefenu desa Supul Timor Tengah 
Selatan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai 
berikut: 
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  Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan penulis serta pembaca dan juga sebagai sumber 
informasi yang dapat digunakan untuk membantu pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam upaya memberi pemahaman kepada atoni meto 
agar tidak merusak alam.  
 Manfaat Praktis 
Sebagai informasi ilmiah yang dapat menjadi bahan acuan, sumbangan data, 
informasi dan pemikiran bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian tentang 
bentuk-bentuk hubungan perempuan dan alam. Diharapkan dari penelitian ini, 
dapat memberikan masukan bagi pemerintah terkait pertambangan mangan. 
 
1.5  Metode Penelitian 
  Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ilmiah ini 
adalah: 
 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah bife meto dan alam yang berlokasi di Oefenu desa 
Supul Timor Tengah Selatan. 
 Data atau Variabel  
Data yang digunakan dalam peneltian ilmiah ini adalah data kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata (bisa lisan untuk penelitian agama, sosial, budaya, 
filsafat), catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta 
pengertian. Model metode ini dalam pengamatan terhadap data penelitian tidak 
dibatasi dan diisolasi dengan fariable, populasi, sample, serta hipotesis.
14
 
Dalam penelitian kualitatif peneliti terjun sendiri ke lapangan untuk 
mengadakan pengamatan, observasi atau wawancara (untuk penelitian 
lapangan). Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data penelitian bersifat 
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langsung, karena peneliti senantiasa melakukan proses pengamatan terutama 
dalam menangkap makna yang terkandung dalam data penelitian.
15
 
 Metode Pengumpulan data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut:  
 Data Primer 
Metode pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik wawancara 
untuk para perempuan di Oefenu desa Supul agar memperoleh data 
dalam penyusunan penelitian ilmiah ini. 
 Data Sekunder 
Metode pengumpulan data ini yaitu data yang sudah diolah. Data sekunder 
yang digunakan yaitu buku-buku pustaka, jurnal dan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan. 
 Metode Penelitian ini akan diadakan dengan melakukan diskusi atau 
wawancara dengan bife meto berjumlah 10 orang, yaitu: 5 orang Ibu rumah 
tangga, 5 orang pekerja tambang. 
 Lokasi Penelitian 
Penelitian ilmiah ini dilakukan di sebuah desa pedalaman yaitu di Oefenu desa 
Supul, Kecamatan Kuatnana, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Alasan penulis 
memilih lokasi tersebut:  
 Desa Supul merupakan salah satu lokasi dimana sumber daya alamnya 
telah rusak dengan pertambangan batu mangan, sehingga berakibat pada 
aktifitas bife meto yang setiap hari berurusan dengan alam. 
 Masyarakat mengalami dampak yang terjadi akibat eksploitasi batu 
mangan, sehingga masyarakat mulai melakukan perlawanan untuk 
menghentikan eksploitasi yang terjadi di wilayah mereka tinggal. 
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1.6  Sistematika penulisan  
 Adapun sistematika penulisan yang dipergunakan dalam penulisan, terdiri dari 
lima bagian. Bagian pertama adalah pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan 
dalam melaksanakan penelitian. Bagian ini berisikan mekanisme penelitian 
yaitu menguraikan secara berurutan kegiatan penelitian dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian. 
Bagian kedua adalah kajian teori yang berisi teori tentang ekofeminisme, siapa 
itu perempuan, hubungan perempuan dan alam, manfaat alam untuk manusia 
khususnya untuk perempuan, dampak kerusakan alam untuk manusia, 
perjuangan perempuan terhadap alam yang telah rusak. Bagian ketiga adalah 
hasil penelitian yang berisi deskripsi tentang bentuk-bentuk hubungan bife meto 
di Oefenu desa Supul dan alam  Timor Tengah Selatan. Bagian keempat adalah 
analisa dan Pembahasan yang meliputi hubungan bife meto di Oefenu desa 
Supul dan alam Timor Tengah Selatan yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
Bagian kelima adalah penutup dari keseluruhan pembahasan ini yang berisi 
tentang kesimpulan dan usul saran yang berhubungan dengan penulisan. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Pengertian Ekofeminisme  
Ekofeminisme merupakan suatu proses dialektis yang bergerak dan 
berkembang antara konsep dan praktek dan persoalan relasi antara manusia dan relasi 
manusia dengan alam.
16
 Dalam ekofeminisme semua makhluk ekologi dipandang 
memiliki kesetaraan. Kesetaraan ekofeminisme itu menganjurkan kasih sayang, 
tanggung-jawab, cinta, saling percaya sebab manusia itu sebenarnya berada dalam 
relasi intersubyektif atau respon terhadap diri sendiri.  
Cara pandang manusia terhadap hubungan antara manusia dan alam semesta 
atau perilaku dari manusia itu sendiri menjadi akar krisis lingkungan. Sehingga 
ekofeminisme merupakan suatu gerakan yang merubah pandangan antroposentrisme. 
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Selain antropsentrisme secara khusus ekofeminisme menentang androsentrisme yaitu 
teori etika lingkungan yang berpusat pada laki-laki.
17
 Oleh karena itu, boleh 
dikatakan bahwa dunia ini sepenuhnya bukan dunianya laki-laki, tetapi dunia 
perempuan juga. 
Kehadiran ekofeminisme dimulai pada tahun 1970-an dan 1980-an. 
ekofeminisime pertama kali diperkenalkan oleh Francoise d‟Eaubonne dalam 
bukunya Le Feminsme Ou La Mort (Feminisme atau kematian) yang diterbitkan pada 
tahun 1974.
18
 Sebuah artikel yang mengharapkan agar para perempuan memimpin 
revolusi penyelamatan bumi. Menurutnya ada bentuk penindasan terhadap perempuan 
dan alam, sehingga perlu adanya upaya perlawanan dan pembebasan terhadap 
penindasan tersebut.
19
 
Sosok perempuan dalam pengelolaan lingkungan merupakan faktor utama 
munculnya pendekatan ekofeminisme. Hal ini disebabkan karena adanya kesadaran 
akan peran sentral dan strategis perempuan terhadap alam. Ekofeminisme berasal dari 
ideologi yaitu ekologi dan feminisme yang dianggap mempunyai tujuan yang sama 
yaitu untuk merubah dunia yang terbebas dari berbagai bentuk dominasi.
20
 
Manusia sering disebut sebagai citra Allah. Menjadi citra Allah berarti memiliki 
hati yang meluapkan kasih dari hati Allah. Dengan adanya panggilan sebagai citra 
Allah, manusia harus memiliki hati seperti seorang ibu bagi alam semesta.
21
 Selain itu 
sebagai citra Allah manusia diharuskan untuk mencintai segala ciptaan di dunia. 
Ekofeminisme mau menggarisbawahi bahwa panggilan keibuan, bukan didasari oleh 
jenis kelamin dan karakteristik, melainkan bersumber dari kasih Allah yang mengalir 
dalam diri manusia sebagainya citra-Nya.
22
 Manusia mengelola alam semesta ini 
karena alam semesta ini mempunyai nilainya sendiri yang ada di dalam dirinya yang 
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harus dihormati oleh manusia. Manusia harus memperlakukan alam sebagai subjek. 
Alam semesta patut dihargai. 
 
2.2  Pengertian Perempuan 
2.2.1 Perempuan secara teologis 
Kata “perempuan” berasal dari kata “empu” yang berarti “yang berkuasa”, 
“orang suci”, “ibu”.23 Manusia pada umumnya beranggapan bahwa perempuan 
merupakan sebuah kata yang biasa-biasa saja, mudah untuk diucapkan dan mudah 
untuk diingat. Namun lebih dari itu perempuan juga mengandung sebuah arti kata 
“manusia” sebagai makhluk hidup. Ia juga memiliki hak, harkat dan martabat yang 
sama seperti laki-laki.  
Secara teologis perempuan adalah hamba Allah, yang diciptakan dari tulang 
rusuk seorang laki-laki (Kejadian 2:22) “Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah 
dari manusia itu, dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawanya kepada 
manusia itu. sebab ia diambil dari laki-laki. 
Allah menempatkan rahim dalam tubuh perempuan sebagai suatu tempat yang 
khusus bagi suatu kehidupan di dalamnya. Dengan demikian perempuanlah yang 
menghidupkan dan meneruskan kehidupan. Tanpa rahim perempuan, tidak ada 
kehidupan, oleh sebab itu perempuan menjadi lambang pemeliharaan seumur hidup. 
2.2.2 Perempuan secara biologis 
Melalui proses biologis perempuan melalui siklus menstruasi, mengandung, 
melahirkan dan menyusui, menyatakan bahwa perempuan sebagai penerus kehidupan 
secara jasmaniah, yakni untuk meneruskan dan memperbayak anggota atau manusia. 
Perempuanlah yang menerima kehidupan dari sang Ilahi melaui rahimnya. 
Melalui rahim perempuanlah bergantung kelangsungan kehidupan yang dari Allah. 
Tanpa rahim perempuan yang diterima dari Allah tidak akan hadir generasi penerus, 
dan kehidupanpun terancam musnah. Ia yang melahirkan sekaligus, memelihara 
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kehidupan itu bersama dengan pasangannya (suaminya). Perempuanlah yang diberi 
penghargaan oleh Allah sebagai penerus kehidupan secara biologis.
24
 
2.2.3 Perempuan dalam kebudayaan. 
Perempuan dan laki-laki memiliki ciri-ciri yang berbeda baik fisik dan nonfisik 
(budaya). Akhirnya masyarakat mulai menggambarkan perempuan dengan citra yang 
kurang pas. Menurut Sumiarni, dalam faktor budaya adanya pembagian kerja antara 
laki-laki dan perempuan. Perempuan dilihat sebagai pribadi yang lemah dan lebih 
rendah atau berada dibawah dari laki-laki, kepentingan perempuan pun dikorbankan. 
Oleh karena itu, laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan perempuan, dan 
mengganggap perempuan lebih cocok berada di ruang domestik, dibandingkan harus 
berada di ruang publik. Demikian pandangan yang muncul dari masyarakat tentang 
kedudukan perempuan dalam kebudayaannya.
25
 Menurut Moore, mengatakan 
kategori perempuan dalam tiap kebudayaan dikaitkan pada atribut-atribut tentang 
motherhood seperti kesuburan, kealamiahan, cinta kasih keibuan, pengasuh, pemberi 
kehidupan dan reproduksi.
26
 
Kebudayaan pada umumnya mengganggap perempuan sebagai sex nomor dua, 
seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa perempuan dianggap kaum yang lemah 
dan tidak berdaya.
27
 Salah satu contoh kebudayaan yakni kebudayaan Jawa juga  
menempatkan perempuan sebagai the second sex yang bahkan tercermin dalam 
ungkapan-ungkapan proverbial yang sangat mengunggulkan laki-laki. Seperti 
ungkapan swarga nunut neraka katut, artinya kebahagiaan isteri hanya tergantung 
pada suami, adalah contoh dimana perempuan tidak berperan dalam kehidupan.
28
 
Kepentingan kehidupan perempuan banyak dikorbankan, penggunaan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan sistem yang meminggirkan perempuan, juga 
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menghancurkan kearifan tradisi dan budaya, dan kerap kali menggunakan kekuasaan 
yang berbasis pada kekerasan yang berujung pada konflik sumber daya alam.  
Perempuan pada dasarnya memiliki sumber daya dan kemampuan yang 
membuat mereka pantas untuk setara dengan laki-laki. Menurut Boulding terdapat 
tiga peranan perempuan yakni breeder, feeder, dan producer. Breeder berkaitan 
dengan pengasuh anak, feeder berhubungan dengan tanggungjawab perempuan dalam 
rumah tangga dan memberi makan semua anggota keluarga, terakhir producer yang 
berkaitan dengan kebutuhan konsumsi dalam ruang domestik yakni mengumpulkan 
bahan makanan, mencari air, kayu bakar dan memenuhi kebutuhan domestik 
lainnya.
29
  
Menurut Shiva, ekofeminisme muncul dalam bentuk protes dan berupa kritik 
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang berkembang di bawah budaya 
patriaki yang dianggap berbahaya bagi kehidupan dan kelestarian lingkungan.
30
 
Dalam logika dominasi pihak yang satu selalu dianggap paling baik (laki-laki, 
manusia, ras Barat, kulit putih dan sebagainya) sementara yang lain dipandang buruk 
karena jenis kelamin (perempuan). Konstribusi utama ekofeminisme adalah 
membantu kita memahami akar permasalah krisis lingkungan, yang berakar pada 
dominasi. Ekofeminisme tidak hanya berhenti sebagai sebuah teori yang abstrak, 
melainkan dijabarkan sebagai aksi bersama untuk menggugat semua institusi sosial 
dan politik yang melangengkan dominasi dan eksploitasi perempuan dan alam.
31
 
 
2.3  Hubungan perempuan dan alam 
Perempuan mempunyai fungsi ganda, bahkan mempunyai fungsi majemuk. 
Perempuan berfungsi sebagai istri, ibu rumah tangga, anggota masyarakat, dan 
sebagai hamba Allah. Perempuan dan alam memiliki hubungan yang erat, perempuan 
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biasanya ramah terhadap alam, sebab di mana ada perempuan maka alam atau 
lingkungan hidup tertata, teratur dan terawat.
32
  
Perempuan pada umumnya banyak memiliki keterkaitan dengan alam 
dibandingkan dengan laki-laki. Disadari atau tidak perempuan merupakan salah satu 
sumber daya potensial guna pelestarian sumber daya lingkungan yang sering 
dilupakan. Khususnya di pedesaan, perempuan mencerminkan kerja yang langsung 
berhungungan dengan alam. Di Indonesia sudah banyak perempuan yang berperan 
dalam melestarikan dan melindungi alam.  
Beberapa bentuk hubungan perempuan dengan alam dapat dilihat dari 
pengetahuan perempuan Tengger atas Tanah, Air dan Hutan. Bagi mereka baik laki-
laki dan perempuan Tengger, tanah adalah tempat untuk tinggal dan berladang, tanah 
adalah tempat menanam benih sehingga dari hasilnya dapat memenuhi kebutuhan 
hidup. Tanah merupakan harta milik yang sangat berharga. Selain hubungan dengan 
tanah, bagi mereka air adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia untuk hidup, dan 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti memasak, minum, mandi, dan mencuci 
pakaian. Air juga berfungsi untuk mengairi tanaman, sehingga tumbuh dengan subur. 
Yang terakhir hubungan perempuan Tengger dengan hutan. Perempuan Tengger 
menganggap hutan sebagai tempat untuk menghasilkan obat-obatan, hutan 
merupakan tempat pohon yang bisa diambil kayunya, dan hutan dapat mencegah 
banjir karena memiliki pohon-pohon dengan perakarannya yang bisa menahan air. 
Hubungan yang erat antara perempuan Tengger dan alam lingkunganya, 
menyebabkan perempaun Tengger sangat paham akan sumber daya alam yang ada di 
sekitarnya. Sehingga tanah, air dan hutan adalah komponen yang sangat penting 
dalam kehidupan perempuan Tengger. 
33
  
Rodda, berpendapat bahwa perempuan tidak hanya mengawasi kerusakan 
lingkungan. Hal tersebut dapat diketahui dari peranan perempuan sebagai consumers, 
campaigners, educator, dan communicators. Sebagai producer, perempuan yang 
dapat menghasilkan makanan yang berasal dari tanaman yang ditanam. Sebagai 
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consumers, perempuan yang mengambil hasil dari tanaman atau hewan yang ada di 
alam, seperti mencari kayu bakar, mengambil air, dan mencari tanaman obat-obatan 
di hutan. Sebagai campaigners, perempuan yang mengampanyekan pentingnya 
memelihara lingkungan. Sebagai educators, dapat dilihat dari proses alih pengetahuan 
mengenai berbagai kegiatan produktif maupun reproduktif kepada anak-anak 
perempuannya. Terakhir, sebagai communicators, perempuan mampu memasarkan 
hasil alam lingkungannya ke tempat lain.
34
 
Kedekatan alam dengan manusia dan dengan perempuan inilah yang kemudian 
menjadi bagian yang dilihat oleh ekofeminisme. Esensialisasi posisi dan peran 
perempuan dalam pengelolaan kekayaan alam dilakukan oleh pendekatan 
ekofeminisme. Konsep ekofeminisme mencoba untuk menjelaskan hubungan antara 
feminisme dan ekologi.
35
 Hubungan yang terjalin antara perempuan dan alam 
merupakan refleksi dari teori Ekofeminisme yakni diantara keduanya, terjadi interaksi 
antar subjek  dimana perempuan memperlakukan alam dengan kasih sayang, 
harmoni, cinta, dan tanggung jawab demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Hubungan ini dapat dilihat pada pola hubungan bife meto dengan alam di Oefenu 
desa Supul, Nusa Tenggara Timur yakni salah satunya, dalam memenuhi kebutuhan 
kesehatan keluarga, bife meto mengelola alam dan hasil alam menjadi obat-obatan 
tradisional yang dipercaya mujarab. Kepercayaan yang ditaruh pada kemujaraban 
hasil alam menunjukkan adanya hubungan intersubjektif seperti yang dijelaskan 
dalam teori ekofeminisme. 
 
2.4  Manfaat alam untuk manusia khususnya untuk perempuan 
Alam merupakan ibu bumi bagi manusia yang telah membesarkan, merawat 
dan melindungi manusia dari kelaparan kehausan, alam juga memberikan ruang bagi 
manusia untuk berlindung. Melalui alam, manusia memperoleh makanan, minuman 
demi memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat yang tinggal di pedesaan atau tinggal 
di daerah yang jauh dari perkotaan cenderung menggunakan obat-obatan herbal untuk 
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menyembuhkan tubuh yang sedang sakit. Menurut Sutarjadi dalam sudirga, di 
daerah-daerah terisolir tersebut justru memanfaatkan lingkungan terutama tumbuhan 
untuk memenuhi kebutuhan kesehatan yaitu salah satunya obat-obatan tradisional.  
Menurut Andi getah jarak pagar mampu menghambat virus mosaik pada 
semangka dan digunakan untuk pengobatan luka yang sulit disembuhkan, infeksi 
pada gusi, anti perdarahan pada luka terpotong dan tergores.
36
 Manfaat alam untuk 
manusia dan perempuan menyediakan sumber zat perwarna alami antara lain: 
kesumba keeling (Bixa orellana ) dapat memberi kain menjadi warna jingga, biji buah 
pinang muda (Areca catechu) memberi warnamerah anggur. 
Menurut Anonim dalam Sutara, zat pewarna alam telah dikenal dan digunakan 
oleh bangsa Indonesia secara turun temurun. Jauh sebelum mengenal zat pewarna 
sintetis, zat pewarna alam telah bermanfaat digunakan untuk pewarna pakaian, 
kosmetik, maaknan dan kerajinan. 
Menurut Andayani, keunggulan dari kain tenun yang menggunakan pewarna 
alam adalah saat dipandangi memiliki warna yang kontras, terasa sejuk, dan 
menyehatkan kornea mata.
37
 
 
2.5 Dampak kerusakan alam untuk manusia terkhusus untuk perempuan 
Berbicara tentang kerusakan alam dan dampaknya terhadap manusia terutama 
perempuan, industri ekstraksi sumber daya alam dalam hal ini pertambangan 
merupakan salah satu faktor yang turut berkonstribusi. Ketika tambang mulai 
beroperasi dan mengakibatkan kerusakan lingkungan maka yang paling dirugikan dan 
yang memperoleh dampaknya adalah perempuan. Bahkan ketika tambang ditutup dan 
berhenti beroperasi, perempuan tetap menghadapi persoalan. Perempuan tidak 
diperdulikan apalagi memperhatikan kepentingannya. Demikian penjelasan seorang 
aktivis pertambangan bernama Siti Maemunah, yang merupakan salah satu board di 
JATAM (Jaringan Advokasi Tambang) dan aktif di RIMM (Red Internacional 
Mujeres Y Mineria) serta menjadi fellow researcher di Sanjogyo Institute, 
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berpendapat juga bahwa mempertahankan lahan untuk tidak dijual atau 
dialihfungsikan merupakan langkah krusial. Selain itu menumbuhkan kesadaran akan 
adannya keterhubungan antara kerusakan di hulu atau kawasan tambang dengan 
kehidupan di kota penting dilakukan agar terbangun solidaritas yang kuat.
38
 
Pandangan mengenai pertambangan dari Galuh Wandita menyebut indrusti 
tambang sebagai bentuk indrusti yang maskulin di mana secara fisik dalam indrusti 
tambang menggunakan penetrasi alat berat untuk mengeruk isi bumi dan sifat 
pekerjaannya yang membutuhkan teknologi canggih „keperkasaan‟, dan kekuatan 
penghancuran yang kesemuanya bercirikan maskulin.
39
 
Siti Maemunah menjelaskan bahwa perempuanlah yang banyak memperoleh 
dampaknya dari pertambangan, perempuan yang utama berhubungan dengan air, 
karena peran-peran domestiknya, reproduksinya. Kita tahu saat haid, kita butuh air 
lebih banyak. Saat kita melahirkan juga butuh air lebih banyak. Saat mengurus anak-
anak kita juga butuh air yang lebih banyak dan celakanya ketika air tercemar, 
perempuanlah yang pertama kena. 
40
 
 
2.6  Perjuangan perempuan terhadap alam yang telah rusak 
Di Indonesia telah tercatat banyak perempuan yang berperan dalam 
perjuangannya melestarikan alam yang telah rusak. Bentuk perjuangan perempuan 
Indonesia terhadap alam dilakukan dengan beragam. Kata ibu bumi atau mother earth 
merupakan seruan untuk gerakan penyelamatan bumi, selalu menggambarkan 
kerusakan alam yang dianalogikan dengan membunuh ibu. Bolivia mulai 
menghindari istilah pembangunan dan merujuk pada „Mother Earth‟ yakni suatu 
konsep yang menggambarkan manusia dan makhluk lainnya sebagai satu kesatuan 
yang terkait (holistik). Bolivia menilai bahwa biang kerok kekacauan pembangunan 
adalah adanya pemisahan lingkungan hidup dan manusia. Hak atas ibu bumi yang 
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dianut oleh Bolivia ini juga dideklarasikan dalam konferensi rakyat untuk perubahan 
iklim yang disetujui dan diadopsi oleh banyak kelompok hijau dunia termasuk green 
movement dan Asian Pacifik Green Network.
41
 
Noor Suryanti, seorang ibu rumah tangga berasal dari Malang, Jawa Timur. 
Bermula dari kegelisahannya melihat sisa-sisa potongan kain yang dihasilkan dari 
pabrik-pabrik konveksi di sekitar Malang yang telah dibuang dan dibakar begitu saja. 
Namun akhirnya, kegelisahan itu berubah menjadi sebuah ide menarik yakni mendaur 
ulang potongan-potongan kain itu, yang telah diolah dengan sedemikian rupa, dijual 
kembali dengan harga jual yang tinggi. Noor Suryanti mendirikan Sekolah Hijau 
sebagai tempat untuk masyarakat Kota Bandung, Jawa Barat dapat berkreasi untuk 
mengatasi permasalahan sampah plastik di Bandung. Menurutnya, perempuan yang 
di identikan dengan ibu rumah tangga seperti sabun, alat mandi, susu atau kopi bubuk 
yang nyaris seluruhnya dikemas dalam kemasan plastik adalah salah satu elemen 
asing yang cukup lama terurai oleh alam.
 42
  
Werima Mananta merupakan salah seorang tokoh perempuan yang 
memperjuangkan tanah Dongi Karonsi‟e di Sorowako Sulawesi Selatan. Sebelum ada 
indrusti pertambangan di sana, wilayah Dongi Karonsi‟e begitu subur dan selalu 
mengasilkan panen padi yang melimpah. Namun, sayangnya kampong Dongi yang 
diceritakan ibu Werima tinggal kenangan, telah berubah menjadi kawasan tamang 
PT. Inco Vale. Sampai akhir hayatnya ibu Werima belum menemukan keadilan 
perjuangannya melindungi kerusakan alam di wilayah Dongi. Namun ibu Werima 
dengan tekatnya melindungi alam tidak pernah menyerah dan tidak mengenal lelah 
untuk menyuarakan keadilan. Bagi Werima tanah adalah entitas ruang hidup, bukan 
komoditas yang bisa dijual-beli apalagi dipertukarkan. 
Orang Malid di Papua, hutan bukan hanya tempat untuk memenuhi kebutuhan 
harian mereka, namun juga menentukan segala aspek tentang siapa mereka. Dalam 
kosmologi Malid, manusia merupakan generasi ketiga, dua generasi pertama dari 
buyut mereka tetap abadi dalam lingkungan alam sekitar mereka, dan bumi diyakini 
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sebagai ibu. Sulit bagi masyarakat Malind jika hutan mereka hilang, jika kebudayaan 
mereka ini menjadi sekedar symbol menyedihkan, esensi keberadaan mereka akan 
terkoyak.
43
 
Pelibatan perempuan untuk batik ramah lingkungan seperti yang dilakukan oleh 
Arianti Hunga dan kawan-kawan di daerah Salatiga, Surabaya, dan Madura, 
menunjukan kepedulian yang semakin kuat bahwa perempuan turut menjaga industri 
batik agar limbah tidak mencemari lingkungan, rumah dan keluarganya.
44
 Hal ini 
merupakan bentuk perjuangan perempuan terhadap alam yang telah rusak. 
Ada juga beberapa perempuan yang secara konsisten berjuang dalam 
memproduksi dan mempromosikan batik ramah lingkungan, diantaranya: Sancaya 
Rini dengan Batik Creative Kanawira dan Lulut Sri Yuliani menciptakan Batik 
Mangrove. Kedua perempuan ini telah membuktikan konsistennya memperjuangkan 
peningkatan ekonomi masyarakat kecil, melestarikan batik sebagai budaya bangsa 
Indonesia, dan sekaligus melindungi lingkungan. 
 
3. Hasil Penelitian 
Oefenu desa Supul ini terletak di dalam wilayah Kecamatan Kuatnana 
Kabupaten Timor Tengah Selatan. Oefenu berada di pedalaman desa Supul berjarak 2 
kilo meter dari jalan raya. Desa Supul memiliki batas-batas wilayah yaitu, sebelah 
Timur berbatasan dengan Nobi-Nobi dan Noebesa, sebelah Barat berbatasan dengan 
Lakat, sebelah Utara berbatasan dengan desa Tetaf dan sebelah Selatan berbatasan 
dengan desa Tubmonas Kabupaten Timor Tengah Selatan. Topografi desa Supul 
berbukit-bukit dengan dataran tersebar sporadis pada gugusan yang sempit, diapit 
dataran tinggi atau perbukitan lahan dengan tinggi lebih dari 40% mencapai 
35,46%.
45
 Jumlah laki-laki 644, perempuan 766, secara keseluruhan jumlah 
perempuan dan laki-laki adalah 1.410.  
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Mata pencaharian masyarakat Oefenu desa Supul, 80% bekerja di bidang 
pertanian seperti peternak, perkebunan, petani dan lain-lain. Sisanya adalah pegawai 
negeri sipil, penjahit, pensiunan, montir, TNI/POLRI, pensiunan TNI/POLRI, dan 
pengrajin Industri rumah tangga. Secara turun temurun masyarakat Oefenu 
menggantungkan hidup mereka dengan berkebun dan mengandalkan alam untuk 
bertahan hidup, karena dari alam mereka memperoleh makanan, dan dari hasil 
berkebun dapat memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Wilayah Oefenu ini dikenal 
sebagai tempat yang mengandung batu mangan. Sehingga dengan adanya mangan 
tersebut, mulai muncul investor dari luar negeri yang datang untuk berinvestasi batu 
mangan. Akibatnya masyarakat mulai beralih profesi untuk menambah pendapatan 
keluarga sebagai penggali batu mangan, pengumpul batu mangan, atau sering disapa 
sebagai “obama” alias ojek batu mangan. 
Masyarakat Oefenu desa Supul adalah masyarakat yang awam terhadap 
keberadaan batu mangan, sehingga mereka belum mengerti akan dampak negatif dari 
mangan, maka dari itu mereka tidak tahu apa yang akan terjadi setelah mangan di 
eksploitasi. Alam pada dewasa ini semakin hari, semakin rusak dan tidak terkendali 
lagi, manusia tidak menyadari bahwa alam ini perlu dipelihara dan dimanfaatkan 
dengan baik, alam merupakan tanggung-jawab semua insan.
46
 Baik laki-laki maupun 
perempuan, semua memiliki tanggung-jawab yang sama. Pada umumnya Perempuan 
sudah terbiasa memelihara alam, begitu juga dengan bife meto desa Supul-Oefenu. 
Dilihat dari pekerjaan mereka setiap hari, dengan berbagai aktivitas yang beragam 
dalam memelihara alam yang ada. Berikut penulis akan memaparkan bentuk-bentuk 
hubungan bife meto dengan alam di Oefenu desa Supul, Timor Tengah Selatan. 
1. Ibu (mama) Filpina Nubatonis, dalam hubunganya dengan alam menjelaskan: Saya 
adalah seorang ibu rumah tangga yang selalu siap memenuhi kebutuhan rumah 
tangga saya. Alam ini menurut saya sangat memberi banyak manfaat, salah satu 
contoh, untuk memasak di dapur, saya mengambil rempah-rempah dari hutan, 
untuk memberikan rasa yang sedap pada masakan. Selain itu kayu yang diambil 
dari hutan juga sangat bermanfaat karena bisa digunakan sebagai alat untuk 
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memasak. Pada umumnya kayu sebagai alat untuk membangun rumah untuk 
manusia bisa tinggal dan berlindung dari panas dan hujan. Di desa kami, jika ada 
pohon yang ditebang, maka kami akan menanam ulang anakan baru sebagai 
pengganti pohon yang telah ditebang.
47
  
Kayu juga digunakan oleh atoni meto (orang Timor) untuk dijadikan arang. Arang 
panas itu akan dimasukan ke bawah kolong tempat tidur seorang ibu yang baru 
selesai melahirkan, atoni meto selalu menyebutnya dengan se‟i (memanggang). 
Tujuannya agar ibu dan bayi memperoleh rasa hangat, dan tubuh mereka bisa kuat, 
terlebih bagi ibu bayi karena selama 9 bulan mengandung dan harus melahirkan, 
mengakibatkan kondisi fisiknya lemah, sehingga dengan tradisi memasukan arang 
panas ke bawah kolong tempat tidur ibu melahirkan sangat ampuh untuk 
digunakan. 
Menurut mama Filpina alam memberikan banyak manfaat tentunya bagi 
kehidupannya. Selaras dengan pendapat mama Filpina, menurut Carolyn Merchan, 
menggambarkan perempuan mempunyai peranan penting dalam ekologi.
48
 
Sedangkan menurut Zoer‟aini lingkungan merupakan kebutuhan dasar untuk 
hidup, karena lingkungan adalah segala seuatu yang berada di luar individu yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembagan individu tersebut.
49
 
2. Margarita Betty 
“Alam ini, menyediakan segala hal yang kami butuhkan, terkususnya bagi kami 
perempuan. Contoh hal seperti membuat kain tenun, kami hanya butuh bahan-
bahan pewarna alami dari hutan, dengan demikian tidak perlu menguras kantong 
untuk membeli pewarna di toko seperti kesumba. Hasil dari menggunakan 
pewarna alami lebih berkhasiat dibandingkan pewarna dari toko. Kelebihannya 
tidak mudah luntur, memiliki tekstur kain yang lembut. Contoh pewarna alami 
yang digunakan adalah daun pauk memberi warna hitam, akar mengkudu memberi 
warna cokelat, biji buah pinang memberi warna merah anggur, kulit akar jati 
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memberi warna merah. Beberapa jenis tumbuhan yang saya sebutkan tadi adalah 
sebagian pewarna yang digunakan”.50 
Penjelasan Ibu (mama) Margarita selaras dengan pendapat menurut Andayani, 
keunggulan atau kelebihan dari kain tenun yang menggunakan pewarna alam 
adalah saat dipandangi memiliki warna yang kontras, terasa sejuk, warna yang 
dihasilkan cenderung menampilkan kesan luwes, lembut. Penggunaan pewarna 
alam pada kain tenun memiliki nilai tinggi karena menghasilkan warna-warna 
yang elegan, bercitarasa tinggi dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan.
51
 
Pewarna alam yang digunakan oleh bife meto pada umumnya, termasuk bife meto 
di desa Supul-Oefenu, sangat bermanfaat, karena bahan kain dengan pewarna 
alami lebih banyak terjual dengan harga yang cukup mahal berkisar Rp. 750.000 
sampai Rp. 1.000.000, sehingga hasil dari penjualan sangat menguntungkan bagi 
bife meto sendiri.  
3. Rika Nubatonis 
Sebelum adanya mangan, kehidupan kami selalu bergantung dengan alam. Anak-
anak ketika mengalami sakit diare, demam atau flu, bergegas saya akan 
mengambil obat dari hutan untuk menyembuhkan sakit yang dirasakan. Namun 
hadirnya batu mangan, justru saya kesulitan untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Kini dengan bersusah payah, saya harus menggunakan obat-obatan dari 
dokter. Menurut Anonim, tambang hanya menguntungkan pengusaha tapi 
merugikan rakyat banyak, sehingga dapat memicu permasalahan baru di dareah 
sekitar pertambangan sendiri.
52
 Inilah kenyataan yang terjadi, kehadiran batu 
mangan memilki dampak yang sangat besar bagi kelangsungan hidup masyarakat. 
Karena untuk memenuhi kebutuhan hidup, masyarakat justru semakin susah. 
Selanjutnya, menurut mama Rika jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai 
obat beserta fungsinya adalah: (Daun jambu merah, daun delima, daun anonak, 
daun damar, akar genoak) berfungsi untuk menyembuhkan sakit perut. (Daun 
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marungga) untuk mata sakit, (kulit kaduk dan daun kumis kucing) untuk ginjal, 
(daun murbe) untuk darah tinggi, (daun putri walu) untuk penawar racun, (kulit 
kabesak) untuk mengobati luka baru. (Daun tomat) berfungsi menyembuhkan 
kudis. (Daun papaya dan daun pare) hutan berfungsi untuk menyembuhkan 
penyakit malaria. (Daun pandan) untuk pewangi masakan, sedangkan untuk ibu 
yang baru melahirkan diharuskan untuk mengkonsumsi (kunyit, lada, sirih hutan, 
asam), sebagai jamu. Selain itu ada juga (daun lagundi) untuk dikonsumsi ibu 
melahirkan, semua obat tersebut berkhasiat untuk membersihkan darah kotor yang 
selama ini tertumpuk dalam perut ibu. Atoin meto (orang Timor) percaya bahwa, 
jika ibu yang baru selesai melahirkan tidak dirawat dengan baik, bisa terkena 
penyakit dan meninggal, sehingga ketika selesai melahirkan seorang ibu akan 
dirawat dengan sebaik mungkin sampai kondisinya betul-betul pulih dengan 
baik.
53
 
4. Indi Tan 
Tanah adalah sumber penghasilan kami, baik atoni meto (laki-laki) dan bife meto 
(perempuan). Kami saling membantu untuk memenuhi kebutuhan kehidupan 
keluarga kami. 
54
 selaras dengan pendapat mama Indi, menurut pola kemitraa 
perempuan dan laki-laki bukanlah bukanlah persoalan saling menyaingi atau 
mendominasi. Justru memiliki makna yang dalam untuk saling mengisi, 
membantu, menghargai dan menyanyangi, sehingga tercapai keharmonisan dan 
keseimbangan dalam rumah tangga.
55
 
Ibu Tan menjelaskan bahwa tanah selain sebagai tempat untuk manusia berpijak 
dan dijadikan tempat tinggal, tanah juga memberikan manfaat yang sangat besar. 
Manusia dengan akal budi yang diberikan Allah, dapat memanfaatkan tanah 
dengan sedemikian rupa, sehingga dari tanah, manusia bisa memperoleh makanan. 
Saya adalah ibu rumah tangga, dan suami saya adalah seorang petani, setiap hari 
kami pergi ke kebun untuk menanam bibit baru, dan menyiram sayur-sayuran. 
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Sebagai petani kami sudah terbiasa hidup “pas-pasan” atau hidup berkecukupan. 
Kami memanfaatkan tanah yang ada untuk menanam ubi-ubian (ubi jalar, ubi 
kayu, ubi keladi, ubi kapok), jika beras habis, kami bisa makan ubi. Dengan makan 
ubi saja sudah sangat cukup untuk kami. Dengan demikian, bagi saya tanah adalah 
harta yang sangat berharga. 
5. Arika Betty 
Untuk memperoleh air yang bersih, kami perempuan dan laki-laki pergi 
mengambil air di hutan dan tepatnya di atas pegunungan, dari sana kami bisa 
memperoleh mata air yang bersih, alami dan tidak tercemar oleh kotoran. Saya 
tidak ragu dan takut untuk mengkonsumsi air tersebut, karena dijamin bersih dan 
aman ketika diminum. Seperti kebutuhan manusia pada umumnya, saya 
membutuhkan air untuk (minum, memasak, mandi, mencuci piring, mencuci 
pakaian, mengepel lantai rumah), dan sebagainya. Jadi tanpa air, saya tidak bisa 
berbuat apa-apa.
56
 
Semua makhluk hidup tentu memerlukan air, untuk bertahan hidup. Tanpa air 
manusia akan mati, tanaman menjadi layu, kering dan mati, hewan pun akan mati 
jika tidak minum air. Jadi air adalah kebutuhan pokok manusia. Banyak orang 
berpendapat bahwa kita bisa saja menahan lapar, tapi kita tidak bisa menahan rasa 
haus akan air. Ini membuktikan bahwa air sangat penting bagi tubuh kita. 
Sehingga jika air tercemar karena ulah manusia dan akhirnya banyak penyakit 
yang bermunculan, berarti itu kesalahan manusia sendiri, karena tidak pandai 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 
Berhubungan dengan penjelasan mama Arika, maka menurut Zoer‟aini, 
perempuan adalah makhluk yang paling banyak menggunakan air. Ada saja yang 
dikerjakan terutama untuk keperluan keluarga. Sehingga, tidaklah heran bila 
dikatan bahwa perempuan adalah yang pertama sekali mempunyai kepedulian 
terhadap menurutnya kuatitas dan kualitas untuk keluarga. Perempuan dan anak-
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anak jugalah yang pertama kali menderita karena kurannya air atau air yang tidak 
sehat.
57
 
6. Yuliana Isu 
Sejak tahun 2008, batu mangan mulai beroperasi di desa kami, saya ikut bekerja 
mengambil batu mangan, sekitar 2 tahun saya ikut bekerja. Bentuk hubungan dan 
kepedulian kami terhadap alam, khususnya dengan pertambangan ini adalah, kami 
berkeinginan setelah pertambangan berhenti beroperasi kami akan melakukan 
penghijauan kembali, dengan cara menanam pohon anakan di sekitar area 
pertambangan, agar alam yang awalnya rusak bisa diperbaiki kembali. Namun 
untuk saat ini kami belum menanam di lokasi pertambangan, karena untuk saat ini 
perusahaan pertambangan di Supul masih diberhentikan sejenak, dan mereka akan 
melanjutkan kembali. Bentuk kepedulian kami adalah, kami hanya menanam 
anakan di luar area pertambangan saja, paling tidak tanah di sekitar area 
pertambangan bisa kuat.
58
 
Menurut Sudjoko, orang yang tadinya masa bodoh dengan lingkungan diharapkan 
akan menjadi peduli dengan lingkungannya. Orang yang tadinya pemerhati pasif 
berubah menjadi pelaku aktif upaya-upaya pelestarian lingkungan hidup. Bahkan 
orang berperan dalam perusakan lingkungan hidup.
59
 Oleh sebab itu alam ini 
sangat penting untuk dipelihara, sebab alam rusak kehidupan kita  sebagai manusia 
juga akan rusak. 
7. Sumiaty Made  
Demi kebutuhan ekonomi, saya ikut bekerja sebagai penambang batu mangan, 
hasilnya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Di satu sisi memang menguntungkan 
karena mendapatkan upah dari pekerjaan, dan dengan upah itu, saya bisa 
memenuhi kebutuhan keluarga, saya bisa membeli beras, dan juga hasil dari 
pekerja itu bisa digunakan untuk membiayai sekolah anak-anak. Namun di sisi lain 
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dari pekerjaan pertambangan batu mangan, kenyataannya alam menjadi rusak dan 
hancur. Polusi udara, air tercemar, banyak penyakit yang muncul, kemudian batu 
mangan juga mengandung racun sehingga banyak korban ada yang terkena 
penyakit bahkan sampai meninggal.
60
 Menurut Budiman, sebuah negara yang 
tinggi produktivitasnya dan merata penduduknya, bisa berada dalam sebuah proses 
untuk menjadi semakin miskin. Akibat dari produktivitas, maka lingkungan 
menjadi rusak, seumber-sumber  alam semakin terkuras.
61
 
8. Paulina Asbanu 
Ketika batu mangan beroperasi, saya ikut bekerja sebagai penambang dan 
menikmati hasil yang saya kerjakan. Seiring berjalannya waktu eksploitasi 
terhadap batu mangan semakin menjadi-jadi dan sempat mengakibatkan longsor, 
karena tidak ada lagi pohon yang tumbuh untuk memperkuat tanah yang ada. 
Udara di sekitar lahan pertambangan pun semakin tidak sehat, karena kendaraan 
pengangkut tambang yang terus beroperasi setiap hari sehingga mengakibatkan 
polusi udara, selain itu air bersih pun ikut tercemar dari semula bersih dan jernih 
menjadi keruh dan kotor. Akhirnya, saya menyadari bahwa semua ini adalah 
akibat dari eksploitasi dari batu mangan.
62
 
Berkaitan dengan pemahaman Meliala, mengkategorikan bahwa Indonesia, 
masalah lingkungan yang muncul akhir-akhir ini cenderung kearah brown problem 
atau masalah yang berkaitan dengan polusi udara akibat industri daripada green 
problem yang menitik beratkan pada masalah yang berhubungan dengan hutan.
63
 
9. Orance Faot 
Awalnya kami tidak menyadari apa akibat dari pertambangan ini, ternyata ada hal 
positif dan negatifnya. Positif karena memperoleh uang untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup, negatif karena pembangunan di desa ini semakin tidak maju, dan 
alam menjadi rusak, udara menjadi tidak sehat, air pun ikut tercemar. Sebelum 
masuknya pertambangan, kami hidup berkecukupan, untuk makan, kami tidak 
perlu mengandalkan makanan instan, kami hanya mengonsumsi daun ubi, sayur-
sayuran yang kami tanam sendiri. Dengan adanya pertambangan ini, untuk makan 
daun ubi saja, kami harus membeli di pasar, begitu pun dengan sayur-sayuran. 
Memang lucu kedengarannya, daun ubi yang sangat mudah untuk diperoleh dari 
kebun, justru tidak ada. Namun inilah kenyataannya, tanaman di desa kami, susah 
untuk tumbuh dengan subur, akibat dari pencemaran yang terjadi.
64
 
Anonim, setiap kegiatan penambang baik itu penambang batu mangan, emas, batu 
bara, nikel dan marmer serta lainnya pasti menimbulkan dampak positif dan 
negatif bagi lingkungan sekitarnya. Dampak positifnya adalah meningkatkan 
devisa negara dan pendapatan asli daerah serta menampung tenaga kerja. 
Sedangkan dampak negatif dari kegiatan penambang dapat dikelompokan dalam 
bentuk kerusakan permukaan bumi, ampas buangan, kebisingan, polusi udara, 
menurunya permukaan bumi, dan kerusakan karena transportasi alat dan 
pengangkutan alat berat.
65
  
10. Aksamina Betty 
Sebelumnya saya berpikir dengan bekerja sebagai penambang batu mangan, saya 
akan merubah perekonomian keluarga. Lalu, saya bersama suami memutuskan 
untuk ikut bekerja. Hasilnya lumayan untuk kebutuhan rumah tangga, dan yang 
terpenting bisa memperoleh uang untuk membiayai anak-anak sekolah dan bisa 
membeli kebutuhan rumah tangga lainnya.  
Sebelum saya bekerja sebagai penambang batu mangan, aktivitas saya setiap hari 
yaitu berkebun. Saya dan suami selalu bekerja paruh waktu untuk berkebun, hasil 
kerja akan dijual di pasar. Setiap hari kami bekerja, sampai hadirnya PT.SMR 
kami mulai memutuskan untuk bekerja sebagai penambang batu mangan mulai 
dari pagi hari sampai magrib. Seperti yang telah saya katakan bahwa hasil dari 
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pekerjaan itu, kami gunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, kami 
bekerja selama 2 tahun lebih. Namun, untuk saat ini kami sudah tidak lagi bekerja 
karena sementara penambangan batu mangan berhenti beroperasi. Jadi, kami 
kembali bekerja sebagai petani.
66
 
Selaras dengan pemikiran di atas menurut Neolaka, yang menggambarkan besar 
kecilnya kesadaran seseorang terhadap lingkungan yang disebabkan oleh beberapa 
hal yaitu: faktor ketidaktahuan atau bisa jadi seseorang pura-pura tidak tahu. 
Kedua, faktor kemiskinan karena pendapatan yang sangat rendah, membuat orang 
memfokuskan hidupnya dalam mencari nafkah dan tidak peduli dengan 
lingkungan.
67
 
Melihat dari hubungan perempuan dan alam, dapat disimpulkan bahwa perempuan 
di Timor atau bife meto tidak bisa terlepas dari alam, sebab aktivitas bife meto 
setiap hari dijumpai di alam. Pertama, mulai dari mencari kayu bakar yang 
berfungsi sebagai alat untuk memasak didapur. Kedua, memperoleh obat-obat 
herbal dari alam, berfungsi untuk menyembuhkan sakit-penyakit. Ketiga, 
memperoleh sumber mata air yang bersih dari alam untuk dikonsumsi. Keempat, 
mencari bahan-bahan pewarna alami, yang berfungsi untuk membuat kain 
tenunan. Kelima, mencari rumput-rumput segar dari alam untuk memberi makanan 
pada hewan peliharaan seperti sapi dan kambing, selain itu bife meto memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pertanian, salah satunya berperan memilih dan 
menentukan benih untuk ditanam setiap musim.  
Pada umumnya, perempuan lebih cenderung sebagai manajer lingkungan yang 
dapat diandalkan. Pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan lingkungan 
diharapkan akan dapat mengungkapkan keajaiban wanita sebagai manajer yang 
paling baik dalam menangani masalah lingkungan.
68
 Bife meto memang terkesan 
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aktif dalam ruang domestik, seluruh tenaga mereka dikerahkan untuk mengurus 
kebutuhan keluarganya dengan cara memanfaatkan alam yang ada. 
Bife meto berpandangan bahwa kehidupan mereka tanpa alam bagaikan hidup 
tidak bermakna karena apa yang diperlukan oleh bife meto alam penuhi. Ketika 
alam dirusaki, maka hati dan perasaan mereka pun ikut rusak. Kerusakan yang 
diakibatkan oleh pertambangan mangan, seperti penebangan pohon, pengeboran 
tanah atau penggarapan tanah secara besar-besaran dengan menggunakan alat-alat 
berat, hal itu sangat berdampak besar bagi bife meto, karena mereka tidak dapat 
memenuhi kebutuhan dalam keluarganya. 
Terdapat tiga peranan perempuan. Pertama, breeder berkaitan dengan mengasuh 
anak. Kedua, freeder tanggung-jawab dalam memberi makan untuk anggota 
keluarganya. Ketiga, producer berupa upaya untuk memproduksi material untuk 
kebutuhan domestik yakni menanam, mengumpulkan kayu bakar, mencari air, 
mengumpulkan bahan makanan.
69
 Seperti bife meto yang mencari pewarna alami 
untuk membuat kain tenun demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.  
Hasil pengamatan, penulis menemukan bahwa motifasi utama bife meto untuk 
bekerja, baik sebagai ibu rumah tangga atau perempuan yang harus bekerja di 
pertambangan adalah tuntutan ekonomi keluarga atau menambah pendapatan 
keluarga. Contoh pekerjaan untuk menambah perekonomian seperti menenun, dari 
hasil tenunan itu akan dijual dengan harga yang cukup mahal disesuaikan dengan 
model kain tenunan.  Hasil yang di dapat oleh bife meto akan digunakan untuk 
kepentingan anak-anak dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Sedangkan bife meto 
yang bekerja sebagai penambang batu mangan juga ikut merasakan akibat dari 
pertambangan, namun dari tututan ekonomi keluarga yang rendah, mengharuskan 
mereka untuk bekerja mencari nafkah. 
 
4. Analisa dan Pembahasan 
Pada umumnya dalam kebudayaan, menganggap bahwa tugas tanggungjawab 
dan peranan perempuan hanya berkisar di ruang domestik saja, masyarakat 
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menganggap bahwa perempuan adalah kaum yang lemah yang tidak berdaya dan 
berada dibawah kekuasaan laki-laki, sehingga tidak pantas untuk seorang perempuan 
bersanding dengan laki-laki dan berada dalam satu ruang yakni ruang publik untuk 
mengambil atau menentukan suatu keputusan. Mulai dari asusmi demikian, 
menjadikan perempuan lebih banyak menghabiskan waktunya untuk ruang domestik. 
Peranan perempuan dalam ruang domestik, dan kedekatan dengan ruang domestik 
inilah yang membuat mereka untuk menyelamatkan alamnya dari unsur-unsur 
patriakis. Arianti Hunga mengatakan bahwa perjuangan perempuan dalam 
menyelamatkan alamnya sangat khas perempuan, karena mereka berjuang di mulai 
dengan peran gender yang diberikan kepada mereka yaitu dari arena rumah, peran 
domestik dan tanggungjawab yang reproduktif tetapi kemudian mereka mampu 
mentransformasikan diri dan usahanya untuk merubah kondisi perempuan dan 
lingkungan.
70
 
Perjuangan perempuan dalam menyelamatkan alamnya juga dilakukan oleh bife 
meto di Oefenu desa Supul. Dapat dilihat dari hubungan bife meto dengan alam 
dengan cara memanfaatkan dan menjaga alamnya, salah satunya yakni menghasilkan 
pewarna alami untuk membuat kain tenun. Bife meto tahu bahwa jika menggunakan 
pewarna sintesis dan bahan kimia akan membuat lingkungan menjadi rusak, sehingga 
mereka lebih memilih untuk menggunakan pewarna alami. Hal ini dilakukan bife 
meto, untuk melestarikan dan memanfaatkan alam dengan sebaik mungkin dan untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, bukan menguras hasil alam seperti yang 
dilakukan oleh pertambangan mangan yang justru merusak alam. 
Dari hasil penelitian dengan metode wawancara terdapat penjelasan dari 
seluruh responden bahwa kehidupan mereka sangat tergantung dengan alam karena 
alam memberi banyak manfaat bagi mereka selain untuk mendapatkan makanan 
mereka juga dapat menggunakan berbagai macam tumbuhan sebagai obat – obatan 
tradisional yang membantu dalam menyembuhkan penyakit seperti (daun jambu 
merah, daun delima, daun anonak, daun damar, akar genoak) berfungsi untuk 
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menyembuhkan sakit perut. Atoni meto percaya bahwa obat-obatan dari alam lebih 
manjur untuk digunakan dibanding menggunakan obat dari klinik atau rumah sakit.  
Menurut Sutarjadi, di daerah-daerah terisolir lebih memanfaatkan lingkungan 
terutama tumbuhan untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan yaitu salah satunya untuk 
obat-obatan tradisional sangat besar.
71
 Jadi, tumbuhan alami lebih banyak 
dimanfaatkan dibandingakan dengan obat-obat dari rumah sakit atau apotik. 
Sedangkan untuk menenun bife meto bisa menggunakan pewarna alami dari hutan, 
seperti daun pauk sebagai pewarna hitam, akar mengkudu memberi pewarna cokelat. 
Daun-daun tersebut akan diolah untuk dijadikan bahan pewarna kain tenun, hasilnya 
sangat menakjubkan karena bahan kainnya lembut, dan yang paling penting tidak 
luntur. Semua itu digunakan oleh bife meto dengan sangat teliti dan bijaksana. 
Menurut Anonim, zat pewarna alam telah dikenal dan digunakan oleh bangsa 
Indonesia secara turun temurun. Jauh sebelum mengenal zat pewarna sintetis, zat 
pewarna alam telah bermanfaat digunakan untuk pewarna pakaian, kosmetik, 
makanan dan kerajinan.
72
 Maka dari itu bife meto juga lebih memilih untuk 
menggunakan bahan pewarna alami dibandingkan pewarna sintetis. 
Sebagian besar responden mengatakan bahwa kedekatan mereka bife meto dan 
alam di desa Supul, akhirnya harus renggang karena hadirnya industri batu mangan 
yang mengakibatkan kerusakan yang amat parah, lingkungan dan air tercemar, terjadi 
tanah longsor, hutan menjadi rusak karena pohon-pohon ditebang secara liar. Dengan 
adanya industri ini, masyarakat selalu waspada sebab ketika hujan turun, aliran air 
sungai (noe) meluap sehingga sering mengakibatkan banjir dan longsor di sekitar 
lokasi tambang. Begitu juga dengan pejalan kaki ataupun kendaraan tidak bisa 
menyeberang dengan baik karena takut terbawa arus yang sangat kencang, kecuali 
bergotong royong atau saling membantu untuk menyeberangkan satu dengan yang 
lain.  
Bife meto menyadari betul akan dampak kerusakan yang sudah terjadi dan 
sudah ada upaya dari masyarakat untuk menghentikan pertambangan dengan cara 
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berdemo namun upaya tersebut seperti tidak dihiraukan oleh pihak pertambangan 
dengan alasan pihak pertambangan memiliki surat ijin lengkap. Sebelumnya “modus” 
pertambangan saat belum beroperasi menawarkan janji kepada masyarakat Oefenu 
bahwa akan menghijaukan kembali lahan pertambangan, namun janji itu belum juga 
ditepati hingga saat ini. 
Menyikapi hal tersebut masyarakat dan juga bife meto semakin resah dan 
berinisiatif untuk menanam pohon di luar area pertambangan untuk mempertahankan 
hubungan mereka dengan alam dan mengantisipasi terjadinya longsor di dekat daerah 
pemukiman. Lebih daripada itu bife meto ingin melestarikan kembali alam yang telah 
rusak karena adanya tambang tersebut. Kedekatan dan hubungan inilah yang dilihat 
oleh ekofeminisme. Ekofeminisme mengupayakan agar tidak terjadi dominasi 
terhadap perempuan dan alam. 
Seperti yang ditulis Dalam buku Ekofeminisme II dipaparkan, ada seorang bife 
meto asal Molo, Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur bernama Aleta Baun 
yang mewakili bife meto pada umumnya untuk memperjuangkan kelestarian alam.  
Aleta Baun turut melindungi pertambangan batu marmer sejak tahun 1996 di Molo.
73
 
Aleta Baun menggerakan sebagian bife meto di Mollo sebanyak 150 orang untuk 
menenun kain adat, di sekitar pertambangan marmer. Dengan menenun mereka 
menduduki areal-areal pertambangan itu. Hidupnya selalu terancam karena 
perjuangan melindungi marmer. Kesungguhan Aleta Baun untuk melindungi batu 
marmer membuahkan hasil karena akhirnya pada tahun 2010 perusahaan 
menghentikan pertambangan marmer.
74
 
Menurut bife meto perjuangan mereka dalam berupaya melestarikan kembali 
alam adalah untuk tetap menjaga kelestarian alam dan untuk meghijaukan kembali 
alam mereka karena apa yang terjadi sekarang akan berdapak pada generasi yang 
akan datang, seperti yang ditulis dalam buku Ekofeminisme II tentang sosok 
perempuan bernama Werima Mananta yang berjuang melestarikan kembali alam 
yang telah di rusak oleh perusahaan tambang PT. Inco Vale di sorowako Sulawesi 
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selatan. Pada tahun 2000 ibu Werima bersama dengan masyarakat mulai melestarikan 
kampung mereka dengan berkebun, meskipun perjuangannya selalu harus di 
hadapkan dengan pihak kepolisian dan aksi- aksi demo dari massa PT. Inco Vale 
nanum tidak pernah mengubur semangat juang dari ibu Werima karena baginya apa 
yang diperjuangkan saat ini semata bukan hanya untuk mereka melainkan untuk 
generasi yang akan datang karena selain merusak alam PT.Inci juga telah mengancam 
keberlangsungan hidup generasi yang akan datang.
75
 
Hal ini menunjukan bahwa perjuangan perempuan dalam menyelamatkan alam 
yang telah rusak mencerminkan bahwa alam itu sangat penting. Dari perjuangan 
perempuan dalam menyelamatkan alam ini, dapat dilihat dengan pendekatan 
ekofeminisme di mana esensialisasi posisi dan peran perempuan dalam mengolah 
kekayaan alam dan operasi terhadap perempuan setara dengan proses kerusakan 
lingkungan oleh pemegang kekuasaan. Sedangan ekofeminisme sendiri dapat 
mengartikan perempuan dan alam sebagai dua hal yang saling berhubungan erat. 
Permasalahan lingkungan yang terjadi sekarang tidak netral gender karena ketika 
terjadi kerusakan alam, perempuaan menjadi pihak yang paling beresiko terkena 
dampaknya. Maka dari itulah konsep ekofeminisme mencoba untuk menjelaskan 
hubungan antara perempuan daln alam. 
 
5. Penutup 
5.1 Kesimpulan 
Alam adalah ruang dan waktu bagi manusia.
76
  Tanpa alam manusia tidak dapat 
bertahan hidup, sehingga alam dan manusia menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Dalam pengalaman sehari-hari di Timor, orang yang paling banyak 
berurusan dengan tanah, hutan, air, dan alam adalah bife meto. Alam dimanfaatkan 
sedemikian rupa oleh bife meto untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya. 
Namun pada kenyataannya alam justru dirusaki oleh oknum yang tidak 
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bertanggungjawab, hal ini sangat berdampak bagi perempuan khususnya bife meto di 
Oefenu desa Supul.  
Munculnya motif industri pertambangan batu mangan di Oefenu, menyebabkan 
berbagai faktor di antaranya hutan menjadi rusak, air ikut tercemar, tanah menjadi 
longsor, dan lingkungan sekitar menjadi terancam, sedangkan bagi bife meto lebih 
susah untuk mendaptkan bahan-bahan makanan, bahan-bahan pewarna alami, dan 
obat-obatan tradisional, selain itu kayu bakar yang sebelumnya gampang untuk dicari, 
kini bife meto harus bersusah payah untuk memperolehnya di hutan, bife meto di 
Oefenu harus pergi jauh lagi untuk mendapatkan kayu bakar sebagai alat untuk 
memasak di dapur.  
Hal di atas diketahui dari hasil wawancara dengan responden yang aslinya 
adalah bife meto di Oefenu desa Supul yang menyatakan bahwa adanya 
pertambangan mangan menghadirkan dampak positif dan negative yang sangat besar 
bagi masyarakat di sekitar aera pertambangan. Hal positif yang dimaksud adalah 
masyarakat mudah mencari uang untuk memenuhi biaya dalam menyekolahkan anak 
dan juga dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan dampak negatifnya adalah 
dengan adanya pertambangan alam di sekitar menjadi rusak dan tidak sehijau yang 
dulunya. Selain itu hadirnya pertambangan dapat menyebabkan resiko yang sangat 
besar bagi aktivitas dan menambah tanggungjawab yang besar bagi bife meto 
setempat, karena selain susah medapatkan kebutuhan sehari-hari bife meto juga 
berusaha menghijaukan kembali alam yang telah rusak dan hancur. 
Bife meto di Oefenu desa Supul menyadiri betul dengan apa yang telah terjadi 
dan mereka sudah berusaha untuk mencari cara agar pertambangan dapat dihentikan 
namun sejauh ini perjuangan mereka belum membuahkan hasil positif tapi dengan 
adanya kesadaran dan perjuangan yang tak kenal lelah bife meto berniat untuk 
menghijaukan kembali alam dengan menanam pohon dan tumbuhan lain dengan 
maksud agar aktivitas dan kehidupan mereka dengan alam tetap terjaga dan dapat 
memudahkan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  
Dari penjelasan tersebut Ekofemenisme memberi pandangan bahwa perempuan 
dan alam merupakan suatu komponen yang saling berhubungan erat dan punya satu 
34 
 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, apabila alam dihancukan sama juga 
menghancurkan perempuan karena pada dasarnya alam dan perempuan dijadikan 
objek eksploitasi sehingga Ekofemnisme ingin mendobrak atau menantang pendapat 
tersebut. Ekofeminisme mengajak semua komponen agar pandangan tentang 
perempuan dan alam tidak lagi seperti pandangan sebelumnya. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan berupa 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga keutuhan alam agar tidak rusak, maka atoni meto perlu 
memahami tentang betapa pentingnya alam bagi kehidupan umat manusia, 
karena alam merupakan pusat dari keberlangsungan hidup manusia, seperti 
penjelasan sebelumnya bahwa alam dan manusia merupakan suatu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Alam merupakan sumber kehidupan seperti 
seorang wanita yang melahirkan dan memberi kehidupan di dunia ini, oleh 
karena itu atoni meto harus mencintai alam, karena mencintai alam sama halnya 
dengan mencintai seorang bife meto. 
2. Saran penulis untuk bife meto pada umumnya harus tetap berjuang untuk 
melindungi dan mempertahankan keutuhan alam, jangan mau dipengaruhi oleh 
“modus” apapun dari kalangan manapun untuk menguras sumber daya alam. 
Karena alam ini rusak, maka bife meto yang akan menerima dampaknya. Bife 
meto perlu menjadi saksi banyak orang bahwa alam ini harus dilindungi dan 
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, bukan untuk dihancurkan. 
3. Keluarga merupakan aset utama dalam mendidik dan membina anggotanya, 
setelah itu barulah keluar dalam sebuah lingkungan. Maka dari itu perlu 
mengajarkan dan memberi pemahaman kepada anggota keluarga betapa 
pentingnya untuk melestarikan alam. Karena dari keluarga, maka tercipta 
lingkungan yang sehat dan sejahtera. 
4. Pembaca harus lebih peka terhadap alam dan menjadikan alam sebagai rumah 
yang menaungi dan memberikan kehidupan kepada manusia. Pembaca juga 
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harus sadar akan pentingnya menjaga alam agar tidak rusak, karena alam ini 
rusak, maka kehidupan manusia pun ikut rusak, ketika selesai membaca tulisan 
ini, pembaca harus mulai menanamkan rasa peduli terhadap alam, dan 
menerapkan pentingnya melestarikan dan menjaga alam kepada sesama 
manusia. 
5. Gereja harus membaca Alkitab yang tidak antroposentris lagi, yakni melihat 
bahwa konsep keselamatan bukan hanya ditujukan bagi manusia saja, namun 
bagi seluruh makhluk ciptaan. Gereja juga harus mengajarkan kepada 
jemaatnya bahwa sesungguhnya manusia hidup dari alam dan alam 
memberikan kehidupan bagi manusia dari saat Adam dan Hawa diciptakan. 
Alkitab memberikan pemahaman bahwa Tuhan menciptakan alam agar manusia 
dapat menjaga dan melestarikannya serta alam menjadi tempat keberlangsungan 
hidup manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kitab Kejadian 
memakai terma adamah untuk menyebut manusia, yang artinya “tanah” atau 
“bumi”. Gereja perlu mendukung perempuan dalam melindungi alam, sebab 
dari perempuan, alam ini tetap indah dan terjaga kelestariannya.  
6. Ekofeminisme selayaknya harus diterapkan pemerintah dalam kebijakan-
kebijakannya terkait pelestarian alam. Saat ini, kondisi lingkungan semakin 
parah, sehingga pemerintah harus bertindak secara tegas dalam menanggulangi 
permasalahan tersebut. Pemerintah perlu melakukan sosialisasi atau penyuluhan 
dan memberi pemahaman kepada masyarakat betapa penting menjaga 
kelestarian alam, agar masyarakat tidak salah memanfaatkan alamnya. Selain 
sosialiasi pemerintah juga harus terlibat langsung dan mengadakan gotong-
royong atau kerja bersama dengan seluruh masyarakat terkait kelestarian alam. 
Pemerintah juga harus hati-hati dalam memberikan suatu keputusan untuk 
memberikan kebebasan melakukan pertambangan, karena salah memberikan 
keputusan, maka yang terjadi adalah alam akan rusak, seperti kerusakan alam 
yang sementara terjadi di Oefenu desa Supul. 
7. Lembaga pendidikan juga memiliki peran penting dalam memberikan dasar 
ilmu pengetahuan dan mengedukasikan siswa agar terus menjaga alam sebagai 
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ciptaan Tuhan yang wajib di lindungi dan di pelihara. Lembaga pendidikan 
harus memberikan wawasan lebih luas lagi khususnya dalam pelestarian dan 
perlindungan alam sehingga alam tidak lagi di rusak oleh kaum yang tidak 
bertanggungjawab namun alam dijaga, dilindungi dan dipelihara sebagai dasar 
manusia mencari dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
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